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TOLERANSI RUMPUT GAJAH HASIL MUTAGENESIS PADA TANAH MASAM
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*Correspondence author email : munasik2007 @yahoo.com

ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah mendapatkan produktivitas rumput gajah mutan yang ditanam
di tanah masam. Variabel yang diamati meliputi produksi segar per rumpun, produksi bahan kering
hijauan, jumlah anakan per rumpun dan tinggi tanaman Penanaman rumput gajah mutan dengan
jarak tanam 60 x 65 cm. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai indek toleransi secara
keseluruhan sebesar 4,13 yang berarti tanaman rumput gajah mutan termasuk toleran terhadap
tanah masam. Secara terinci nilai indek derajat toleransi (IDT) produksi hijauan segar per rumpun,
jumlah anakan per rumpun dan tinggi tanaman masing-masing sebesar 4,4; 3,65 dan 4,35.

Kata kunci : rumput gajah mutan, toleransi tanah masam

ABSTRACT
THE ACID SOIL TOLERANT ELEPHANT GRASS MUTANT

The objective of this research were to gain acid soil tolerant napier grass mutant
production. The variable measured were the fresh forage production per shrub, dry matter
production, the number of plant per shrub and the plant high. Spacing cultivation napier grass
mutant was of 60 x 65 cm. The result of this research is value of indek degree tolerance as a whole
as much as 4,13 which means the napier grass mutants was tolerant in acid soil. In details of the
value of indek degrees tolerance (IDT) the yield of fresh forage per shrub of napier grass, the
number of plants per shrub and plant high each as much as 4.4; 3.65 and 4.35.

Keywords: napier grass mutant, acid soil tolerant

PENDAHULUAN

Pengembangan ternak ruminansia terutama sapi perah tidak dapat terlepas dari ketersediaan
pakan hijauan yang memadai, baik kuantitas maupun kualitas. Permasalahan strategis yang
mengakibatkan terjadinya fluktuasi produksi pada ternak ruminansia disebabkan oleh ketersediaan

pakan hijauan yang tidak kontinyu sepanjang tahun. Ketersediaan hijauan
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disebabkan oleh adanya perbedaan musim, yaitu di musim penghujan produksi hijauan berlimpah
dan pada musim kemarau sangat kurang. Peningkatan jumlah ternak ruminansia harusdiimbangi
dengan ketersediaan pakan khususnya hijauan. Pendekatan teknologi yang tepat untukhal tersebut
salah satunya adalah menciptakan Rumput Gajah mutan melalui proses mutagenesis menggunakan
Ethyl methane sulfonate (EMS) yang mempunyai produktifitasnya tinggi baik di musim kemarau
maupun musim penghujan dan toleran terhadap tanah masam.

Mutagenesis adalah peristiwa terjadinya mutasi. Makhluk hidup yang mengalami mutasi
atau yang memperlihatkan perubahan sifat (fenotipe) akibat mutasi disebut mutan, dan faktor
penyebab mutasi disebut mutagen (mutagenik agent). Mutagenesis pada tanaman pertanian dapat
digunakan mutagen ethyl methane sulfonate (EMS) (Parry et al., 2009). EMS telah dikenal
sebagai mutagen kimia yang dapat mengalkilasi basa timin dan guanin sedemikian rupa sehingga
terjadi perubahan orientasi ikatan hidrogen pada kedua nukleotida ini. Perubahan ini menyebabkan
terjadinya perubahan pasangan basa pada replikasi molekul DNA berikutnya di mana GC menjadi
AT dan TA menjadi CG yang berdampak terhadap berbagai ketahanan salah satunya adalah
ketahanan lingkungan terhadap tanah masam, sehingga rumput gajah mutanmerupakan sumber
hijauan yang spesifik lokasi tanah masam. Oleh karena itu mutasi dengan EMS termasuk dalam
kategori mutasi titik yang terjadi secara acak pada basa guanin dan timin (Akhmaloka et al., 2004).
EMS dapat menginduksi mutasi titik dalam molekul DNA dengan transisi AT menjadi GC
(Dehkordi et al., 2008) dan beberapa tanaman yang bermutasi lebih cenderung memiliki pengaruh
fenotipik (Greene et al., 2003).

Dalam kajian genetik, mutan biasa dibandingkan dengan individu yang tidak mengalami
perubahan sifat (individu tipe liar atau "wild type").

Rumput Gajah mutan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan pakan basal ternak

ruminansia, rumput yang potensial dalam arti produktivitas tinggi, kualitas baik, palatabilitas baik

dan toleran terhadap tanah masam sehingga ketersediaan rumput dapat sepanjang tahun.
MATERI DAN METODE PENELITIAN

Materi penelitian yang digunakan adalah rumput gajah kontrol, rumput gajah mutan dan
tanah masam
Variabel yang diamati meliputi berat segar per rumpun, jumlah tanaman per rumpun dan

tinggi tanaman pada rumput gajah control dan rumput gajah mutan
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Penelitian dilakukan dengan cara penanaman rumput gajah mutan dan rumput gajah
kontrol di tanah masam. Percobaan dilakukan di tanah masam yang ada di Desa Tanggeran
Kecamatan Somagede Kabupaten Banyumas. Jarak penanaman 60 x 65 cm.

Persiapan lahan untuk penanaman rumput gajah mutan meliputi : (a) Pembongkaran tanah
dari tanaman lama yang ada, (b) Pengolahan lahan, (c) Pembuatan guludan, (d) Penanaman,

(e) Penyiangan dan (f) Pemupukan dengan pupuk dasar memnggunakan pupuk kandang dan SP36.
Tanaman rumput gajah dipotong pada umur 50 hari.

Data berat segar per rumpun, jumlah tanaman per rumpun dan tinggi tanaman diperoleh
dengan cara pengambilan sampel secara diagonal pada masing-masing lahan tanah masam
sebanyak 20 sampel pada lahan percobaan.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pembedaan hasil antara rumput gajah mutan
spesifik lokasi tanah masam terhadap rumput gajah kontrol sebagai skor toleransi : ST = sangat
toleran : 10% skor 5, T = toleran : 20% skor 4, M = moderat : 30% skor 3, P = peka : 40-60% skor
2 dan SP = sangat peka : 60-100% skor 1. Dilakukan perhitungan nilai indek derajat toleransi
(IDT) rumput gajah mutan spesifik lokasi tanah masam berdasarkan karakter produksi hijauan
segar per rumpun, jumlah anakan per rumpun dan tinggi tanaman yaitu ST = sangat toleran : > 4,5-
5,00, T =toleran: 3,51-4,50, M = moderat : 2,51-3,50 P = peka : 1,51-2,50 dan SP = sangat peka
:<0,00-1,51 (Anwar, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbandingan berat segar per rumpun, jumlah tanaman per rumpun dan tinggi tanaman
pada Rumput Gajah mutan dengan Rumput Gajah kontrol yang ditanam di tanah masam tertera
pada Tabel 1. Uji toleransi terhadap tanah masam dengan variabel berat segar per rumpun dari
sampel sebanyak 20 terdapat 4 dinyatakan toleran (T) tanah masam, 13 sangat toleran (ST) tanah
masam, 1 moderat (M) tanah masam dan 2 peka (P) tanah masam. Uji toleransi terhadap tanah
masam dengan variabel jumlah tanaman per rumpun dari sampel sebanyak 20 terdapat 9
dinyatakan toleran (T) tanah masam, 4 sangat toleran (ST) tanah masam, 3 moderat (M) tanah
masam dan 4 peka (P) tanah masam. Uji toleransi terhadap tanah masam dengan variabel tinggi
tanaman dari sampel sebanyak 20 terdapat 2 dinyatakan toleran (T) tanah masam, 14 sangat toleran

(ST) tanah masam, 1 moderat (M) tanah masam dan 3 peka (P) tanah masam.
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Hasil skor kumulatif untuk uji toleransi RG mutan pada tanah masam (Tabel 2)
menunjukan bahwa 65,96% sangat toleran, 23,94% toleran, 5,32% moderat dan 4,78% tidak

toleran.

Tabel 1. Berat segar per rumpun (BS), jumlah anakan per rumpun (JA) dan tinggi tanaman (TT)

Rumput Gajah mutan dengan Rumput Gajah kontrol di tanah masam

Selisih Kete Skor Selisih Kete  Skor Selisih Kete  Skor
No BS %  rangan JA %  rangan 1T %  rangan
1 0,78 29,25 T 3 1,5 21,43 T 3 955 39,71 M 2
2 053 2095 T 3 25 3846 M 2 1315 51,27 P 1
3 155 43,66 P 1 4 42,11 P 1 158 57,88 P 1
4 050 20,00 T 3 1,75 24,14 T 3 45 18,37 P 1
5 045 1957 ST 4 0,75 12,00 ST 4 7 2,82 ST 4
6 033 1610 ST 4 0,25 3,85 ST 4 2 0,79 ST 4
7 030 110,71 ST 4 2,75 31,43 M 2 13,5 5,07 ST 4
8 030 12,88 ST 4 1 1429 ST 4 43 17,62 ST 4
9 0,03 1,69 ST 4 2,75 40,74 P 1 325 14,29 ST 4
10 0,13 6,91 ST 4 1,5 25,00 T 3 46 19,66 ST 4
11 0,38 16,67 ST 4 1,75 22,58 T 3 43 17,41 ST 4
12 0,33 14,77 ST 4 1,75 29,17 T 3 59,5 25,27 T 3
13 0,53 28,65 M 2 1 17,39 ST 4 32 1435 ST 4
14 033 12,04 ST 4 25 30,30 M 2 4,5 1,80 ST 4
15 040 1794 ST 4 15 22,22 T 3 1,5 0,58 ST 4
16 0,23 9,58 ST 4 2 25,81 T 3 34 13,44 ST 4
17 0,00 0,00 ST 4 35 50,00 P 1 47 21,56 T 3
18 1,18 41,96 P 1 3,25 44,83 P 1 235 8,82 ST 4
19 0,13 6,50 ST 4 1,75 28,00 T 12 4,65 ST 4
20 0,66 28,73 T 3 15 22,22 T 3 1,5 0,60 ST 4
Keterangan : ST = sangat toleran : 10%, skor 4, T = toleran : 20%, skor 3, M = moderat : 30%,

skor 2 dan P = peka : 40-60%, skor 1
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Tabel 2. Skor kumulatif berat segar per rumpun, jumlah tanaman per rumpun dan tinggi
tanaman Rumput Gajah mutan di tanah masam (n = 20)

Toleransi Berat segar Jumlah tanaman Jumlah
Skor per rumpun per rumpun Tinggi tanaman Skor
ST 4 13 4 14 124
T 3 4 9 2 45
M 2 1 3 1 10
P 1 2 4 3 9

Keterangan : ST = sangat toleran, T = toleran, M = moderat, P = peka

Tabel 3. Nilai indek derajat toleransi (IDT) rumput gajah mutan di tanah masam berdasarkan
karakter produksi hijauan segar per rumpun, jumlah anakan per rumpun dan tinggi
tanaman

Toleran SKOr  Berat

Segar  Jumlah Jumlah  Tinggi  Jumlah Total
Si /rumpun  skor Jumlah anakan skor ~ Tanaman  skor skor
ST 5 13 65 4 20 14 70 155
T 4 4 16 9 36 2 8 60
M 3 1 3 3 9 1 3 15
P 2 2 4 4 8 3 6 18
SP 1 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah 20 88 20 73 20 87 248
IDT 4.4 3,65 4,35 4,13

Keterangan : ST=sangat toleran : > 4,5-5,00, T= toleran : 3,51-4,50, M=moderat : 2,51-3,50
P=peka : 1,51-2,50 dan SP=sangat peka : < 0,00-1,51 (Anwar, 2007).

Nilai indek derajat toleransi (IDT) rumput gajah mutan di tanah masam berdasarkan karakter

produksi hijauan segar per rumpun, jumlah anakan per rumpun dan tinggi tanaman tertera pada
Tabel 3.

Perhitungan nilai indek toleransi produksi hijauan segar per rumpun, jumlah anakan per

rumpun dan tinggi tanaman pada Rumput Gajah mutan dengan Rumput Gajah kontrol yang
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ditanam di tanah masam yaitu nilai indek toleransi secara keseluruhan sebesar 4,13 yang berarti
tanaman rumput gajah mutan termasuk toleran terhadap tanah masam. Secara terinci nilai indek
derajat toleransi (IDT) produksi hijauan segar per rumpun, jumlah anakan per rumpun dan tinggi
tanaman masing-masing sebesar 4,4; 3,65 dan 4,35 yang menunjukkan bahwa indikator ketiga
variabel tersebut masuk ke dalam kategori toleran tanah masam Adanya rumput gajah mutan yang
spesifik toleran terhadap tanah masam dan produktivitas yang relatif lebih tinggi dibandingkan
rumput gajah maka potensi tanah masam yang ada semakin optimal untuk dapat ditanami dengan
rumput gajah mutan sehingga produksi hijauan akan semakin meningkat dan dapat digunakan
sebagai persediaan hijauan sepanjang tahun.

KESIMPULAN

Rumput gajah mutan dapat ditanam di tanah masam dengan rataan nilai indek toleransi produksi
hijauan segar per rumpun, jumlah anakan per rumpun dan tinggi tanaman secara keseluruhan

sebesar 4,13.
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